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SMKN 2 Tulungagung merupakan lembaga pendidikan menengah kejuruan
dan sebenarnya milik negara. Di SMKN 2 Tulungagung, sebanyak siswa telah
memanfaatkan kurikulum merdeka belajar sejak tahun ajaran 2022/2023. Oleh
karena itu, mengikuti anjuran pemerintah dan beradaptasi dengan dinamika
pendidikan, SMKN 2 Tulungagung menerapkan kurikulum merdeka belajar. Saat
menerapkan kurikulum ini, keberagaman siswa menjadi tantangan bagi guru seperti
SMKN 2 Tulungagung, terutama di organisasi kelas yang seringkali pasif. Hal ini
menjadi permasalahan bagi guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam kegiatan
pembelajarannya. PAI termasuk mata pelajaran yang sering diabaikan oleh para
siswa karena siswa merasa bahwa mata pelajaran PAI bukan mata pelajaran yang
menurut mereka bisa membawa pada baik tidak nya kelulusan. Sehingga para siswa
hany fokus pada mata pelajaran produktif saja yang berfokus pada mata pelajaran
teknik dan manajemen.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan perencanaan kurikulum
merdeka belajar, (2) mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka belajar,
dan (3) mendeskripsikan evaluasi diri kurikulum dalam kursus pelatihan guru. Ini
adalah studi kasus.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik interaktif dari Miles dan Huberman digunakan untuk analisis data. Hal ini
meliputi kompresi data (data compression), penyajian data (data presenter), dan
penarikan kesimpulan (conclusion drawing).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) implementasi Kurikulum
merdeka belajar telah mengarah pada terciptanya CP, TP dan ATP serta perencanaan
isi pembelajaran dan penilaian. (2) Implementasi : Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan oleh guru dengan diferensiasi pembelajaran. (3)Penilaian: Penilaian yang
dilakukan guru menggunakan penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif.
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SMKN 2 Tulungagung is a vocational secondary education institution and is
actually owned by the state. At SMKN 2 Tulungagung, as many students have
utilized the independent learning curriculum since the 2022/2023 academic year.
Therefore, following government recommendations and adapting to the dynamics
of education, SMKN 2 Tulungagung implements an independent learning
curriculum. When implementing this curriculum, student diversity becomes a
challenge for teachers like SMKN 2 Tulungagung, especially in class organizations
which are often passive. This is a problem for teachers to be more creative and
innovative in their learning activities.

The objectives of this research are (1) to explain the planning of the
independent learning curriculum, (2) to explain the implementation of the
independent learning curriculum, and (3) to describe curriculum self-evaluation in
teacher training courses. This is a case study.

This research approach uses a qualitative approach. Data collection
techniques include observation, interviews and documentation. Meanwhile,
interactive techniques from Miles and Huberman were used for data analysis. This
includes data compression, data presentation (data presenter), and conclusion
drawing.

From the research results it can be concluded that (1) the implementation of
the independent learning curriculum has led to the creation of ATP as well as
planning learning content and assessment. (2) Implementation: Implementation of
learning is carried out by teachers with learning differentiation. (3) Assessment:
Assessment carried out by teachers uses diagnostic, formative and summative.

Xil



uadla

A el 8 Apedlu) Ay 5 anded 8 il alail) oo 283 Yo Y E (ol ja 30 Al Ui g8
i)l aladl Cand) Y oY £/Y 0 YT il ol aladl il o 53 AN de Sl Aigall
Ddtualall Zlall 358 55 pdae Aglgl 2048 pliall dpalaill o sle 5 4 Al IS dpa3luY!
D) A il e ¢ Jibsall alaill reie tAuni ) cilalSl)

3 shao (o 5 (gall palaill Ay o s i 5h 58 ALl e sSal gl A sl
alaill e i sl oo sl g3 Al dpa sSad) Aigeall A jaall 8 DUl (e 2aell adaiud A gall
o Sl g e sSall Sla i el (B iy Yo YY/Y YT ) alal) die Sl
Sliiase Uagla gie g gl sl 55 A0 e oSl Aigal) syl (3l ¢l Claalips
Al A e sSall Ayigall A yaall Jia Cppalrall Gass (O & 55 raay cargriall 128 285 ie
Oalaall 4y A0 028 5 Al 0685 A0 Ldiall Clakaiall b dalas (sl 5l 58
el Al & )5S ety T 5 S

alaill rgie 285 = 33(Y) Jiiual) alaill zgia Jarhad = 3 (1) (o8 Canll 138 Calaa]
MIAZ\....\:\JJDJA uzmxuj\ %JLQ\JJJ@@M@‘J\M\MJ(V))cdslumj\

GO g Adaadlal) Ukl jea cliill g Lo g lagd Asall medll 138 andty)
bl Jalail (ae 50 5 Gulie (e Aple Wl L) aladi) a3 cduds Gl (B 50l
L SRR a5 Ll (a e g QUL daria Gllh ey

a5yl L) ) ol Jial) alaill mgie 2w (V) Of gl (Say anll &l (g
S (o pabal) 208 o 20 (V) gy alail) (g s Taplads ) ALYy pulal) ilaal]
Glanill () salzall 4 jmy LﬁM‘ e.gs.\]\ ed;:u.u;\ e:\:\s.d\ (V) gaél:ul\ Sl Lﬁ}h Cralaal)
Agaliad) g Ay oSill 5 dpuapa il

Xiii



	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK


